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Abstrak  

Penting untuk memilih parfum dengan hati-hati agar parfum tersebut dipastikan sesuai dengan kriteria dan merupakan 

pilihan yang tepat. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan saat membuat keputusan ini, dan Analytic Network 
Process (ANP) merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengurangi permasalahan ini. ANP adalah 

teknik pembobotan yang memperhitungkan hubungan antara kriteria dan sub kriteria serta hubungan antar kriteria itu 

sendiri. Pendekatan ANP digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi brand parfum yang paling sesuai 

dengan persyaratan yang ditentukan. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Software Super Decision, harga 
keseluruhan ditetapkan sebagai sebagai sub kriteria yang paling penting ketika memilih brand parfum. Kemudian hasil 

keputusan pemilihan brand parfum terbaik adalah parfum AXE dengan nilai normalized by cluster sebesar 0,45392.  

Kata kunci: ANP, Brand Parfume, Keputusan, Parfum Pria, Pemilihan, Software Super Decision 
 

 

Abstract 

It is important to choose your perfume carefully so that it meets your criteria and is the right choice.. Many factors 

must be considered when making this decision, and Analytic Network Process (ANP) is one method that can be used to 
mitigate this problem. ANP is a weighting technique that takes into account the relationship between criteria and sub-

criteria as well as the relationship between the criteria themselves. The ANP approach is used in this study to identify 

perfume brands that best meet the specified requirements. Based on the results of data analysis using Super Decision 

Software, the overall price was determined as the most important subcriteria when choosing a perfume brand. Then 
the result of the decision to choose the best perfume brand is AXE perfume with a normalized by cluster value of 

0.45392. 

Keywords: ANP, Brand Parfume, Decision, Men's Perfume, Selection, Super Decision Software 

1. Pendahuluan 

Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 

(RIPIN) 2015-2035 menegaskan bahwa industri 

kosmetik merupakan sektor utama, sesuai dengan 

ketetapan Kementerian Perindustrian (Yun et al., 2020). 

Pada fase endemik saat ini, industri kosmetik di 

Indonesia menunjukkan keuntungan yang signifikan. 

Dengan volume pasar mencapai USD 3,18 miliar pada 

tahun 2022, segmen perawatan diri menjadi pangsa pasar 

terbesar. Sementara itu, perawatan kulit menduduki 

posisi kedua dengan nilai USD 2,05 miliar, diikuti oleh 

industri kosmetik dengan nilai USD 1,61 miliar, dan 

wewangian dengan nilai USD 39 juta (Deny, S., 2023).  

Salah satu wewangian yang berkembang pesat yaitu 

produk parfum. Meluasnya pasar parfum di Indonesia 

tercermin pada munculnya berbagai jenis, merek, dan 

varian parfum. Selain itu, ragam produk ini dengan 

mudah dapat ditemukan di toko kios, minimarket, dan 

supermarket. Fenomena ini mencerminkan tingginya 

persaingan di antara perusahaan-perusahaan parfum, 

yang mendorong produsen untuk terus melakukan 

inovasi sebagai upaya baru untuk menarik daya minat 

konsumen. Selain itu, aspek-aspek seperti harga yang 

kompetitif, kualitas produk, dan citra merek turut 

memainkan peran penting dalam strategi pemasaran 

untuk memikat dan meningkatkan daya beli konsumen 

terhadap produk parfum. 

Penggunaan parfum yang hampir menjadi 

kebutuhan pokok wewangian baik untuk kalangan wanita 

maupun pria sehingga dari pemakaian produk akan 

terdapat berbagai persepsi konsumen mengenai parfum 

tersebut. Di Indonesia, beberapa merek parfum seperti 

Kahf, AXE, dan Morris, menjadi perhatian utama 

masyarakat, terutama masyarakat pria. Menurut 

informasi terbaru dari Compas Data Market Insight, 

ketiga brand parfum tersebut termasuk ke dalam 7 top 

brand parfum pria terlaris di Indonesia. Compas 

menggunakan Compas Dashboard-FMCG e-commerce 

data market insight tools untuk mengumpulkan data 

performa bisnis 7 top brand parfum pria di e-commerce 

Indonesia, khususnya pada Tokopedia selama periode 1-

15 Mei 2023. Dalam laporan tersebut, Kahf menduduki 
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peringkat ketiga dengan penjualan parfum sebanyak 5,6 

ribu pieces dan meraih pendapatan sebesar Rp 507.1 juta 

serta sales volume berada di angka 9,66%. Selanjutnya, 

Morris menempati peringkat keempat dengan menjual 

parfum sebanyak 4,4 ribu pieces dan meraih pendapatan 

sebesar Rp 122,8 juta serta sales volume berada di angka 

7,56%. Sedangkan, AXE berada di peringkat keenam 

dengan penjualan sebesar 2,1 ribu pieces dan meraih 

pendapatan sebesar Rp 35,2 juta serta sales volume 

sebesar 3,61% (Salsabilla, 2023). 

Parfum merupakan produk yang sangat subjektif, 

dimana setiap individu memiliki preferensi yang 

berbeda. Pemilihan parfum yang tepat dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan memberikan kesan 

yang kuat. Oleh karena itu, penerapan metode ANP dapat 

menjadi alat yang berguna dalam proses pemilihan 

parfum. Penelitian yang mengkaji pemilihan parfum 

sudah pernah dilakukan dengan judul penelitian yaitu 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Merek Parfum 

pada Wanita menggunakan Metode AHP. Penelitian 

tersebut menghasilkan penilaian masing-masing kriteria, 

dimana kriteria Aroma pada merek parfum Vitalis berada 

di peringkat 1. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian kali ini menggunakan subjek berupa pria dan 

objek berupa parfum pria dengan merek AXE, Morris, 

dan Kahf. Selain itu, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode ANP yang merupakan 

pengembangan dari metode AHP.  

Metode ANP memungkinkan untuk 

mempertimbangkan berbagai kriteria, seperti aroma, 

ketahanan, dan harga, serta hubungan antar kriteria-

kriteria tersebut. Dengan demikian, pendekatan ini dapat 

membantu dalam mengatasi kompleksitas pemilihan 

parfum. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 

diperoleh pemilihan parfum yang sesuai dengan 

preferensi dan kebutuhan masing-masing individu.  

Penggunaan metode ANP merupakan solusi yang 

memperhitungkan perubahan kompleksitas masalah 

dalam dekomposisi sintetis bersama dengan skala 

prioritas prioritas yang menghasilkan efek prioritas 

tertinggi. Dalam penerapan ANP, keputusan diambil atas 

pengalaman empirical dengan melakukan pertimbangan 

dan validasi. ANP menggunakan struktur jaringan berupa 

benefit, opportunities, cost, and risk (BOCR) sehingga 

memungkinkan melakukan identifikasi, klasifikasi, dan 

menyusun seluruh faktor yang mempengaruhi keputusan 

yang dihasilkan (Saaty dan Vargas, 2006). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memudahkan calon pembeli dalam memilih parfum 

merek AXE, Morris, dan Kahf serta untuk memahami 

kriteria yang penting dalam memilih parfum bagi pria.   

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek yang merujuk 

pada pria berusia 20 hingga 25 tahun yang telah 

menggunakan parfum brand Kahf, AXE, dan Morris. 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang 

diperoleh dari pengisian kuesioner dengan jumlah 

responden sebanyak 5 orang. Sedangkan data sekunder 

merupakan kutipan atau informasi yang didapat melalui 

layanan internet, jurnal maupun berbagai literatur yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.    

Pada penelitian ini, metode Analytic Network 

Process (ANP) akan memberikan bobot pada setiap 

kriteria. Nantinya bobot ini digunakan untuk menghitung 

pemilihan alternatif jenis parfum. Bobot awal untuk 

setiap kriteria dan sub kriteria ditentukan melalui 

penerapan metode Analytic Network Process. ANP 

merupakan perluasan dari AHP yang membentuk 

jaringan hubungan yang lebih rumit dibandingkan 

dengan struktur hierarki. Teknik analisis data dibantu 

oleh Software Super Decisions untuk memproses data 

ANP 

 
Gambar 1. Flowchart metode penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini terdapat 3 alternatif, 3 kriteria, 

dan 7 sub kriteria yang digunakan pada pemilihan jenis 

parfum seperti yang tertera pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

Berdasarkan analisis keterkaitan antar sub kriteria, 

terlihat bahwa sub kriteria saling terhubung dalam 

pemilihan jenis parfum. Oleh karena itu, metode yang 

paling sesuai untuk menentukan menentukan pemilihan 

jenis parfum adalah metode ANP.   

Tabel 1. Kriteria dan sub kriteria 

Kriteria Sub Kriteria 

Harga 
Diskon/Promosi 

Harga Keseluruhan 

Kualitas Aroma 
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Ketahanan Aroma 

Komposisi Produk 

Citra Merek 
Kesesuaian Gaya Pribadi 

Pengenalan Merek 

Kriteria yang akan digunakan merupakan faktor 

yang dapat menjadi pertimbangan ketika mengambil 

keputusan, sedangkan sub kriteria merupakan faktor 

yang menjadi pendukung kriteria tersebut. Kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah harga, kualitas, 

dan citra merek. Dalam kriteria harga terdapat sub 

kriteria berupa diskon atau promosi dan harga 

keseluruhan. Selanjutnya dalam kriteria kualitas terdapat 

sub kriteria aroma, ketahanan aroma, dan komposisi 

produk. Sementara itu, dalam kriteria.    

Tabel 2. Alternatif  brand parfum 

Alternatif 

AXE 

Kahf 

Morris 

 

3.1 Analisis Network 

Mengatasi tantangan dalam memilih jenis parfum 

menjadi sangat penting dengan menggunakan 

pendekatan ANP dan analisis Jaringan Keputusan 

Super. Pendekatan ini secara rinci menggambarkan 

bagaimana setiap kriteria dan elemen kriteria terhubung 

dengan alternatif yang tersedia. Hubungan antar 

elemen ini dapat dijelaskan melalui dua matriks kunci: 

super matriks dan limit super matriks. Selain itu, 

gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana sub-

kriteria berinteraksi dengan alternatif yang berbeda 

dapat ditemukan dalam Gambar 1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Node sub kriteria dan alternatif dengan 

super decision 

Kriteria harga, kualitas, dan citra merek dapat 

memengaruhi pemilihan brand parfum. Sebaliknya, 

alternatif (Kahf, AXE, dan Morris) juga dapat 

memengaruhi kriteria harga, kualitas, dan citra merek. 

Selanjutnya, sub kriteria diskon atau promosi dapat 

memengaruhi harga keseluruhan suatu brand parfum 

dan sub kriteria pengenalan merek. Sub kriteria aroma 

dapat memengaruhi sub kriteria ketahanan aroma, 

harga keseluruhan suatu brand parfum, pengenalan 

merek tiap parfum, dan kesesuaian dengan gaya 

pribadi. Sub kriteria ketahanan aroma dapat 

memengaruhi harga keseluruhan suatu brand parfum, 

pengenalan merek tiap parfum, dan kesesuaian dengan 

gaya pribadi. Sub kriteria komposisi produk dapat 

memengaruhi harga keseluruhan suatu brand parfum, 

ketahanan aroma yang dimiliki suatu parfum, 

pengenalan merek tiap parfum, dan kesesuaian gaya 

pribadi. Sub kriteria kesesuaian gaya tiap individu 

dapat dipengaruhi oleh ketahanan aroma.   

3.2 Analisis Model Analytic Network Process (ANP)  

Analisa model pada metode ANP dapat dilihat pada 

gambar di bawah. Pada gambar tersebut, dilakukan 

penginputan nilai ke dalam Software Super Decision 

dengan nilai-nilai yang diperoleh melalui penilaian atau 

persepsi beberapa orang. Hasil Konsistensi Relatif (CR) 

dari setiap sub kriteria terhadap alternatif tidak boleh 

lebih dari 0,1. Apabila CR bernilai lebih dari 0,1, maka 

hasil sub kriteria tersebut tidak konsisten. Nilai cluster 

matrix, unweighted supermatrix, weighted supermatrix, 

limiting supermatrix, dan full report akan didapatkan dari 

perhitungan dengan bantuan Software Super Decision.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil penilaian yang diinputkan untuk 

perbandigan tiap alternatif pada sub kriteria kesesuaian 

gaya pribadi dalam super decision 

Berdasarkan gambar 3, terdapat skala penilaian 1-9 

yang berarti berdasarkan kesesuaian gaya pribadi, AXE 

satu kali lebih penting dibandingkan dengan Kahf, 

kemudian AXE dua kali lebih penting dibandingkan 

Morris, dan Kahf tiga kali lebih penting dibandingkan 

Morris. 

Gambar 4. Hasil penilaian yang diinputkan untuk 

perbandingan tiap alternatif pada sub kriteria pengenalan 

merek dalam super decision 

Berdasarkan gambar 4, terdapat skala penilaian 1-9 

yang berarti berdasarkan pengenalan merek, AXE tiga 

kali lebih penting dibandingkan dengan Kahf, kemudian 

AXE empat kali lebih penting dibandingkan Morris, dan 

Kahf tiga kali lebih penting dibandingkan Morris. 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 5. Hasil penilaian yang diinputkan untuk 

perbandingan tiap alternatif pada sub kriteria 

diskon/promosi dalam super decision 

Berdasarkan gambar 5, terdapat skala penilaian 1-9 

yang berarti berdasarkan diskon atau promosi, AXE satu 

kali lebih penting dibandingkan dengan Kahf, kemudian 
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AXE dua kali lebih penting dibandingkan Morris, dan 

Kahf tiga kali lebih penting dibandingkan Morris. 

 

 
Gambar 6. Hasil penilaian yang diinputkan untuk 

perbandingan tiap alternatif pada sub kriteria harga 

keseluruhan dalam super decision 

Berdasarkan gambar 6, terdapat skala penilaian 1-9 

yang berarti berdasarkan harga keseluruhan, AXE lima 

kali lebih penting dibandingkan dengan Kahf, kemudian 

AXE satu kali lebih penting dibandingkan Morris, dan 

Morris dua kali lebih penting dibandingkan Kahf. 

 
Gambar 7. Hasil penilaian yang diinputkan untuk 

perbandingan tiap alternatif pada sub kriteria aroma 

dalam super decision 

Berdasarkan gambar 7, terdapat skala penilaian 1-9 

yang berarti berdasarkan aroma, Kahf dua kali lebih 

penting dibandingkan dengan AXE, kemudian AXE dua 

kali lebih penting dibandingkan Morris, dan Kahf empat 

kali lebih penting dibandingkan Morris.  

 
Gambar 8. Hasil penilaian yang diinputkan untuk 

perbandingan tiap alternatif pada sub kriteria ketahanan 

aroma dalam super decision 

Berdasarkan gambar 8, terdapat skala penilaian 1-9 

yang berarti berdasarkan ketahanan aroma, Kahf tiga kali 

lebih penting dibandingkan dengan AXE, kemudian 

AXE satu kali lebih penting dibandingkan Morris, dan 

Kahf empat kali lebih penting dibandingkan Morris 

 

 
Gambar 9. Hasil penilaian yang diinputkan untuk 

perbandingan tiap alternatif pada sub kriteria komposisi 

produk dalam super decision 

Berdasarkan gambar 9, terdapat skala penilaian 1-9 

yang berarti berdasarkan komposisi produk, AXE satu 

kali lebih penting dibandingkan dengan Kahf, kemudian 

AXE satu kali lebih penting dibandingkan Morris, dan 

Kahf tiga kali lebih penting dibandingkan Morris 

 

 
Gambar 10. Hasil Inconsistency (CR) sub kriteria 

kesesuaian gaya pribadi 

Berdasarkan gambar 10, dapat dilihat bahwa nilai 

kesesuaian gaya pribadi pada AXE sebesar 0,38737, 

pada Kahf sebesar 0,44343, dan pada Morris sebesar 

0,16920. Setelah itu didapatkan nilai inconsistency 

sebesar 0,01759. 

 

 
Gambar 11. Hasil Inconsistency (CR) sub kriteria 

pengenalan merek 

Berdasarkan gambar 11, dapat dilihat bahwa nilai 

pengenalan merek pada AXE sebesar 0,61441, pada 

Kahf sebesar 0,26837, dan pada Morris sebesar 

0,11722. Setelah itu didapatkan nilai inconsistency 

sebesar 0,07069. 

 

 
Gambar 12. Hasil Inconsistency (CR) sub kriteria 

diskon/promosi 

Berdasarkan gambar 12, dapat dilihat bahwa nilai 

diskon atau promosi pada AXE sebesar 0,38737, pada 

Kahf sebesar 0,44343, dan pada Morris sebesar 

0,16920. Setelah itu didapatkan nilai inconsistency 

sebesar 0,01759. 

 

 
Gambar 13. Hasil Inconsistency (CR) sub kriteria harga 

keseluruhan 

Berdasarkan gambar 13, dapat dilihat bahwa nilai 

harga keseluruhan pada AXE sebesar 0,49795, pada 

Kahf sebesar 0,13516, dan pada Morris sebesar 

0,36689. Setelah itu didapatkan nilai inconsistency 

sebesar 0,09040. 

 

 
Gambar 14. Hasil Inconsistency (CR) sub kriteria 

aroma 

Berdasarkan gambar 14, dapat dilihat bahwa nilai 

aroma pada AXE sebesar 0,28571, pada Kahf sebesar 

0,57143, dan pada Morris sebesar 0,14286. Setelah itu 

didapatkan nilai inconsistency sebesar 0,0000. 
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Gambar 15. Hasil Inconsistency (CR) sub kriteria 

ketahanan aroma 

Berdasarkan gambar 15, dapat dilihat bahwa nilai 

ketahanan aroma pada AXE sebesar 0,19192, pada 

Kahf sebesar 0,63371, dan pada Morris sebesar 

0,17437, lalu setelah itu didapatkan nilai inconsistency 

sebesar 0,0085. 

 
Gambar 16. Hasil Inconsistency (CR) sub kriteria 

komposisi produk 

Berdasarkan gambar 16, dapat dilihat bahwa nilai 

komposisi produk pada AXE sebesar 0,31892, pada 

Kahf sebesar 0,45996, dan pada Morris sebesar 

0,22112, lalu setelah itu didapatkan nilai inconsistency 

sebesar 0,13040. Maka, berdasarkan hasil diatas 

penilaian CR sub kriteria tertinggi yaitu komposisi 

produk dengan nilai sebesar 0,1340.  

 

 
Gambar 17. Hasil perhitungan cluster matrix 

Dalam ANP, cluster matrix digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara elemen-elemen dalam 

satu kelompok atau cluster, yang dapat memiliki kriteria 

dan alternatif di dalamnya. Dalam proses perhitungan 

ANP, cluster matrix digunakan sebagai input untuk 

menghasilkan unweighted supermatrix dan weighted 

supermatrix, yang kemudian digunakan untuk 

menghasilkan limit matrix. Seperti yang terlihat pada 

gambar 17, nilai 0,333 menunjukkan bahwa kriteria citra 

merek dan alternatif memiliki tingkat keterkaitan yang 

cukup tinggi dalam cluster tersebut. 

 

 
Gambar 18.  Hasil perhitungan unweighted super matrix 

Unweighted super matrix dalam Analytic Network 

Process (ANP) merepresentasikan prioritas lokal yang 

berasal dari perbandingan berpasangan dalam model 

keputusan. Jika nilai unweighted super matrix adalah 

0,83 seperti pada gambar di atas, hal ini menunjukkan 

kepentingan relatif dari elemen-elemen dalam model 

keputusan berdasarkan perbandingan berpasangan. 

Namun, unweighted super matrix saja tidak memberikan 

prioritas keseluruhan elemen. Untuk mendapatkan 

prioritas keseluruhan, unweighted super matrix perlu 

dinormalisasi dan diberi bobot untuk mendapatkan 

weighted super matrix, dan kemudian diproses lebih 

lanjut untuk mendapatkan matriks limit, yang mewakili 

bobot keseluruhan elemen dalam model keputusan. Oleh 

karena itu, nilai 0.83 pada unweighted super matrix 

merupakan nilai prioritas lokal dan tidak secara langsung 

menunjukkan prioritas keseluruhan dari elemen-elemen 

dalam model keputusan. 

 

  
Gambar 19. Hasil perhitungan limit matrix 

 

 
Gambar 20. Hasil prioritas yang didapatkan 
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Berdasarkan hasil Super Decision, terlihat bahwa 

parfume dengan brand AXE menempati prioritas 

tertinggi dengan nilai normalized by cluster sebesar 

0,45392. Prioritas kedua ditempati oleh brand parfum 

Kahf dengan nilai normalized by cluster sebesar 0,31950. 

Sedangkan brand Morris menempati prioritas terakhir 

dengan nilai normalized by cluster sebesar 0,22657. Sub 

kriteria harga keseluruhan berada di prioritas pertama 

diantara sub kriteria yang lainnya dengan nilai 

normalized by cluster sebesar 0,61522. Artinya, 

pemilihan eketiga parfum tersebut banyak dipengaruhi 

oleh harga keseluruhan masing-masing brand.  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat kita 

simpulkan bahwa metode ANP dapat membantu 

menyelesaikan masalah pemilihan jenis parfum dengan 

berbagai kriteria secara adil. Kemudian penyelesaian 

menggunakan metode ANP dapat memprediksi 

pemilihan dengan lebih akurat karena adanya keterkaitan 

antar node dan cluster. Sehingga nilai yang dihasilkan 

lebih obyektif dan lebih stabil. Hasil akhir menunjukkan 

bahwa bahwa responden memilih AXE sebagai parfum 

terbaik dengan nilai normalized by cluster sebesar 0,45392. 

Selain itu, terdapat urutan berdasarkan bobot ranking dari 

penilaian responden yang telah dihitung menggunakan 

Software Super Decision. 
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